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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan zaman di era globalisasi ini, dalam dunia pendidikan ditandai oleh terjadinya berbagai macam perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan informasi. Maka dalam lingkungan sekolah dan madrasah,
 informasi ilmiah sangat diperlukan oleh seluruh peserta didik. Mereka bisa memperoleh informasi tersebut dari berbagai sumber, salah satunya adalah perpustakaan sekolah. Melalui buku-buku yang tersedia di perpustakaan dan hal-hal lain yang terkait, peserta didik bisa memperoleh berbagai macam informasi pendidikan sesuai kebutuhan mereka. 
Perpustakaan merupakan salah satu sarana dan prasarana pendidikan yang berfungsi sebagai penunjang proses belajar mengajar di sekolah. Idealnya, menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana :

Perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja yang merupakan bagian integral dari lembaga pendidikan sekolah, yang berupa penyimpanan koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematik dengan cara tertentu untuk digunakan oleh siswa dan guru sebagai suatu sumber informasi. Dalam rangka menunjang program belajar dan mengajar di sekolah.

Akan tetapi “keberadaan perpustakaan sekolah sampai saat ini kondisinya masih ada yang memprihatinkan. Bukan saja pada segi fisiknya (gedung dan ruangan), tetapi juga dari segi sistem pengelolaannya, sumber daya manusia, koleksi, dan alat/pelengkap fisik yang lain”.
 Sebagaimana pula yang dikemukakan oleh Lina Khoerunnisa :
Kenyataan di lapangan menunjukkan kondisi perpustakaan di Indonesia saat ini memprihatinkan. Banyak keluhan yang disampaikan para pengguna jasa, misalnya mengenai sarana dan prasarana yang kurang lengkap, sumber daya manusia yang belum memadai, tidak nyamannya ruang baca dan kurangnya koleksi buku. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara umum pelayanan perpustakaan belum optimal.

Dalam kegiatan belajar, motivasi mempunyai peran penting dan harus ada dalam diri siswa ketika akan dan sedang melakukan kegiatan belajar. Karena kegiatan belajar tidak akan berlangsung bila dalam diri siswa tidak ada kemauan untuk belajar atau tidak adanya dorongan untuk melakukan kegiatan belajar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno : 

Bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat tercapai. 
 
Motivasi tersebut “tumbuh dan berkembang dengan jalan langsung dari dalam diri individu itu sendiri intrinsik dan datang dari lingkungan ekstrinsik”.
 
Kaitanya dalam hal ini agar siswa termotivasi untuk mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan berbagai macam koleksi yang ada di sana, maka guru perlu memberikan tugas-tugas yang berhubungan langsung dengan perpustakaan. Karena “tugas guru adalah membangkitkan motivasi siswa sehingga ia mau melakukan belajar”.
 Begitu pula pengelola perpustakaan tentunya harus mampu menarik perhatian siswa agar mereka tertarik untuk mengunjungi perpustakaan dengan cara memberikan pelayanan yang baik. Karena bagian dalam layanan perpustakaan itu berhubungan langsung dengan pemakai. Jadi apabila pelayanan yang diberikan oleh pihak perpustakaan itu baik maka pemakai akan merasa puas, karena mereka memperoleh informasi sesuai yang mereka butuhkan. Dari sinilah perpustakaan sebagai pusat sumber belajar mempunyai peranan cukup menentukan di dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui layanan yang ada di perpustakaan sekolah. 
Jika pelayanan perpustakaan dikorelasikan dengan motivasi belajar siswa maka dipandang dari segi akademis dapat menjadi relatif menarik untuk diteliti lebih lanjut karena seharusnya kedua hal itu mempunyai kaitan yang sangat kuat, dalam pengertian seharusnya semakin baik pelayanan yang diberikan pihak perpustakaan berarti semakin tinggi motivasi siswa untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar. Dengan demikian pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan itu dapat dikatakan mampu membangkitkan motivasi belajar siswa.
Dari hasil observasi yang telah penulis lakukan, pada kenyataanya perpustakan di MAN Kunir Wonodadi Blitar tersebut “tergolong perpustakaan yang cukup lengkap dalam hal penyediaan koleksi, karena disana telah tersedia berbagaimacam literatur dari berbagai jenis buku. Selain itu perpustakaan tersebut dalam hal pelayanan sirkulasi dan intensitas ruang bacanya sudah memenuhi persyaratan yang baik”.
 Disamping itu “perpustakaan juga pernah mengadakan kerja sama dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk mengadakan bazar buku”.
 Selain itu,
perpustakaan juga pernah bekerja sama dengan guru mata pelajaran tertentu seperti; guru mata pelajaran Agama, guru mata pelajaran Seni Budaya, guru mata pelajaran Bahasa Inggris, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam hal proses belajar mengajar yang dilakukan di ruang perpustakaan. Selanjutnya perpustakaan juga menjalin kerja sama dengan Perpustakaan Daerah, yang mana Perpustakaan Daerah dalam tiap semester meminjamkan buku-buku terbaru kepada perpustakaan MAN Kunir.

Berarti data ini memperlihatkan bahwa penelitian pada perpustakaan tersebut patut dilakukan.
Berdasarkan penjelasan di atas, pada akhirnya peneliti tertarik untuk mengadakan sebuah penelitian lebih lanjut mengenai “Korelasi Pelayanan Perpustakaan dengan Motivasi Belajar Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kunir Wonodadi Blitar”.
B. Identifikasi Masalah

Judul dari skripsi ini adalah “Korelasi Pelayanan Perpustakaan dengan Motivasi Belajar Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kunir Wonodadi Blitar”. Permasalahan yang dapat diidentifikasi dari judul tersebut adalah:

1. Pelayanan perpustakaan dalam bidang :

a. Layanan sirkulasi
b. Layanan referensi

c. Layanan ruang baca

d. Layanan akses internet
2. Motivasi belajar siswa 

3. Korelasi pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan sirkulasi dengan motivasi belajar siswa 
4. Korelasi pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan referensi dengan motivasi belajar siswa 
5. Korelasi pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan ruang baca dengan motivasi belajar siswa 
6. Korelasi pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan akses internet  dengan motivasi belajar siswa 

7. Korelasi pelayanan perpustakaan dengan motivasi belajar siswa 
C. Pembatasan Masalah 

Dari permasalahan yang diidentifikasi tersebut, maka untuk penelitian ini penulis membatasi masalah yang diteliti menjadi sebagai berikut :

1. Korelasi pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan sirkulasi dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar

2. Korelasi pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan referensi dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar

3. Korelasi pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan ruang baca dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar

4. Korelasi pelayanan perpustakaan dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini penulis mengajukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Adakah korelasi yang positif antara pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan sirkulasi dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar ?
2. Adakah korelasi yang positif antara pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan referensi dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar ?
3. Adakah korelasi yang positif antara pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan ruang baca dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar ?
4. Adakah korelasi pelayanan perpustakaan dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar ?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui korelasi antara pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan sirkulasi dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar
2. Untuk mengetahui korelasi antara pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan referensi dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar
3. Untuk mengetahui korelasi antara pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan ruang baca dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar
4. Untuk mengetahui korelasi pelayanan perpustakaan dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar
F. Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian 
1. Anggapan Dasar
Dalam penelitian anggapan dasar sangat perlu dirumuskan secara jelas sebelum melangkah mengumpulkan data. Menurut Winarno Surakhmad, anggapan dasar atau postulat adalah “sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik”.
 Penulis sebagai peneliti perlu merumuskan anggapan dasar, agar ada dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang sedang diteliti, untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian, guna menentukan dan merumuskan hipotesis. 

Setelah membaca literatur-literatur yang berkaitan dengan tema skripsi ini sebagaimana pada BAB II Landasan Teori, maka anggapan dasar yang diajukan penulis adalah:

a. Menurut pandangan siswa, bentuk pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan sirkulasi, referensi dan ruang baca adalah variatif.
b. Motivasi belajar siswa adalah variatif.
c. Terdapat korelasi antara pelayanan perpustakaan dengan motivasi belajar siswa.
d. Siswa bersikap obyektif dalam menjawab angket yang penulis ajukan.
e. Angket yang penulis ajukan kepada para siswa dianggap memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.
f. Data yang diperoleh dari siswa melalui angket dianggap memenuhi syarat ilmiah.
2. Hipotesis Penelitian

Setelah membaca literatur-literatur yang berkaitan dengan tema skripsi ini, maka penulis membuat hipotesis. “Hipothesis (dugaan sementara) merupakan pengembangan dari hubugan antara dua variabel yang saling mempengaruhi dengan melalui dugaan”.
 Dan mengingat penelitian ini termasuk penelitian korelasional; maka penulis membuat hipotesis seperti berikut :

1. Hipotesis Mayor “yaitu hipotesis mengenai kaitan seluruh variabel dan seluruh objek penelitian”.
 Ha: terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara pelayanan perpustakaan dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar.
2. Hipotesis Minor “yaitu hipotesis mengenai kaitan sebagian variabel atau pecahan hipotesis mayor”.
 

a. Ha: terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan sirkulasi dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar.

b. Ha: terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan referensi dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar.

c. Ha: terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan ruang baca dengan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar.

G. Uji Signifikansi 
Uji signifikansi atas hipotesis tersebut adalah:

1. Terima Ha dan tolak Ho, jika ro ≥ rt dengan taraf signifikasi  5% dan 1%.

2. Terima Ho dan tolak Ha, jika ro < rt dengan taraf signifikasi  5% dan 1%.
H. Kegunaan Hasil Penelitian 

1) Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan khususnya dalam bidang korelasi antara pelayanan perpustakaan dengan motivasi belajar siswa.
2) Secara Praktis
a. Bagi kepala sekolah/madrasah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam menetapkan kebijakan untuk meningkatkan pelayanan perpustakan sekolah sebagai salah satu sumber belajar, agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.
b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada guru untuk lebih kreatif lagi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. 
c. Bagi pengelola perpustakaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi pengelola perpustakaan dalam pengembangan perpustakaan sekolah pada umumnya dan perpustakaan pada lembaga-lembaga pendidikan Islam pada khususnya.
d. Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan kepada siswa untuk dapat memanfaatkan koleksi, sarana, dan layanan perpustakaan sekolah dengan baik, sehingga siswa dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, untuk bekal menyongsong kehidupan yang akan datang.

e. Bagi peneliti berikutnya
Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai petunjuk, arahan, acuan serta bahan pertimbangan dalam menyusun rancangan penelitian yang relevan.
I. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1. Ruang lingkup

Ruang lingkup penelitian ini akan mengkaji  dan meneliti tentang hubungan korelasional antara variabel bebas (X) yaitu tentang pelayanan perpustakaan [dalam bidang layanan sirkulasi (X1), dalam bidang layanan referensi (X2) dan dalam bidang layanan ruang baca (X3)]dengan variabel terikat (Y) yaitu tentang motivasi belajar. 
Sebagaimana disajikan dalam pembatasan masalah, setelah penulis mencermati literatur-literatur terkait dengan variabel-variabel itu sebagaimana pada BAB II Landasan Teori, maka dapat disusun jabaran variabel yang terdapat pada tabel 1.1 sebagai acuan dalam penyusunan angket.
Tabel 1.1

Jabaran Varibel, Sub variabel, Indikator dan Deskriptor
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Deskriptor

	Pelayanan perpustakaan (X)


	1. Layanan sirkulasi (X1)
	· Prosedur peminjaman


	· Proses peminjaman buku menggunakan sistem manual 

· jangka waktu peminjaman (harian, mingguan, bualan)

· Batas buku yang dipinjam (1, 2, 3 buku)

	
	
	· Prosedur pengembalian dan perpanjangan


	· Proses pengembalian buku menggunakan sistem manual

· Mengembalikan buku tepat waktu dan dalam keadaan baik

· Jangka waktu perpanjangan (harian, mingguan, bualan)

· Perpanjangan buku menggunakan sistem manual

	
	
	· Prosedur penagihan


	· Proses penagihan menggunakan sarana kartu petunjuk tanggal kembali

· Waktu penagihan (tiga hari setelah keterlambatan, dua minggu setelah keterlambatan, sebulan setelah keterlambatan)

	
	
	· Prosedur pemberian sanksi
	· Pihak perpustakaan memberikan sanksi bagi yang melanggar

· Sanksi diberikan untuk mendidik siswa agar mentaati peraturan

· Keterlambatan pengembalian koleksi dikenakan sanksi

· Membawa koleksi tanpa prosedur yang benar dikenakan sanksi

· Mengembalikan koleksi dalam keadaan rusak dikenakan sanksi

· Menghilangkan koleksi yang dipinjam dikenakan sanksi

	
	2. Layanan referensi (X2)
	· Informasi


	·  Petugas memberikan informasi secara langsung dalam hal penelusuran bahan pustaka yang dibutuhkan

· Petugas memberikan informasi cara penggunaan koleksi referensi (kamus, ensiklopedi, atlas dll)




	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Deskriptor

	
	
	
	· Petugas memberikan informasi yang bersifat khusus melalui koleksi referensi.

· Petugas memberikan informasi yang bersifat umum melalui koleksi referensi.

	
	
	· Bimbingan


	· Petugas memberikan bimbingan cara penggunaan koleksi referensi yang baik

· Petugas memberikan nasehat, rekomendasi mengenai bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa

· Petugas memberikan bimbingan cara penggunaan koleksi referensi (kamus, ensiklopedi, atlas dll)

· Petugas memberikan bimbingan secara langsung dalam hal penggunaan koleksi referensi (face to face)

· Petugas memberikan bimbingan secara tidak langsung dalam hal penggunaan koleksi referensi (melalui media tertentu; brosur, pamphlet, petunjuk penggunaan)

· Sistem bimbingan dilakukan secara kondisional (terencana dan tidak terencana) 

	
	
	· Menyelenggarakan pameran
	· Petugas memasang promosi ketika ada bahan pustaka baru

· Petugas menyelenggarakan pameran untuk memperkenalkan bahan pustaka baru 

	
	
	· Mengadakan kerja sama
	· Kerja sama dengan guru dalam hal kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan di perpustakaan

· Kerja sama dengan siswa dalam hal penggunaan perpustakaan sebagai wahana belajar ketika terdapat jam kosong

· Mengadakan kerja sama dengan perpustakaan keliling untuk peminjaman buku-buku terbaru




	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Deskriptor

	
	3. Layanan ruang baca (X3)
	· Memanfaatkan ruang baca


	· Perpustakaan sebagai tempat untuk belajar dan menambah pengetahuan

· Memanfaatkan ruang perpustakaan untuk proses belajar mengajar

· Memanfaatkan ruang perpustakaan untuk mengerjakan tugas mandiri maupun kelompok

· Memanfaatkan waktu luang untuk membaca buku di perpustakaan 

	
	
	· Ketersediaan fasilitas 


	· Ketersediaan meja dan kursi membuat pengguna perpustakaan nyaman ketika belajar atau belajar kelompok di perpustakaan

· Ketersediaan penerangan memberikan kenyamanan bagi pengguna perpustakaan dalam membaca atau mempelajari buku-buku tertentu 

· Ketersediaan kipas angin menjadikan pengguna perpustakaan dapat belajar dengan tenang dan nyaman

	Motivasi Belajar (Y)


	
	· Intrinsik
	· Siswa gemar membaca

· Siswa mencari sendiri buku-buku yang ingin di baca

· Siswa membaca karena ingin menguasai mata pelajaran tertentu

	
	
	· Ekstrinsik
	· Siswa pergi ke perpustakaan karena mendapat tugas dari guru

· Siswa belajar dan memperbanyak membaca buku-buku karena ingin lulus ujian atau ingin mendapatkan nilai yang bagus

· Siswa membaca karena mendapat hukuman untuk meresume pelajaran dari guru


2. Keterbatasan Penelitian 

Sedangkan keterbatasan dalam penelitian ini adalah dalam hal pencarian literatur-literatur dan pemahaman penulis terhadap litaratur-literatur yang ada.
J. Definisi Operasional
Yang dimaksud dengan Korelasi Pelayanan Perpustakaan dengan Motivasi Belajar Siswa adalah tingkat hubungan kuantitatif antara intensitas pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan sirkulasi, dalam bidang layanan referensi dan dalam bidang layanan ruang baca dengan motivasi belajar siswa yang masing-masing diukur melalui angket berskala ordinal, dengan kriteria semakin tinggi perolehan skor pada responden berarti semakin baik layanan perpustakaan dan motivasi belajar siswa.

K. Sistematika Skripsi
Untuk mempermudah pemahaman yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, maka perlu adanya sistematika pembahasan yang jelas. Berikut ini dikemukakan pokok-pokok masalah dalam skripsi ini. Adapun sistematikanya sebagai berikut :

BAB Pertama yaitu pendahuluan, pembahasan pada sub ini merupakan gambaran dari keseluruhan isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, anggapan dasar dan hipotesis penelitian, uji signifikansi, kegunaan hasil penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasional, serta sistematika skripsi.

BAB Kedua yaitu berisikan tentang tinjauan teoritis yaitu uraian tentang hasil kajian telaah kepustakaan tentang pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan sirkulasi, dalam bidang referensi, dalam bidang ruang baca, dan motivasi belajar siswa, hasil penelitian terdahulu, serta kerangka berfikir penelitian.
BAB Ketiga adalah memuat cara-cara memperoleh data sekaligus metode pengolahan data, sehingga memenuhi tuntutan skripsi ini, terdiri dari: rancangan penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel dan skala pengukuran, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, pengolahan dan analisis data, serta prosedur penelitian.
BAB Keempat suatu pembahasan hasil penelitian yang meliputi deskripsi keadaan latar, penyajian data, analisis data dan diskusi hasil penelitian.

BAB Kelima adalah merupakan bab penutup yang didalamnya dikemukakan kesimpulan sebagai suatu jawaban dari masalah yang telah diteliti dan dianalisa. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat diperoleh suatu gambaran yang sebenarnya dari masalah penelitian, sehingga dapat memberi saran-saran.

Kemudian dilengkapi daftar rujukan dan lampiran-lampiran yang diperlukan.
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